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ABSTRAK

DINAR RILISIANA, (2021). Analisis Proses Crew Change di
PT. Pertamina ( Persero) Shipping Jakarta. (dibimbing oleh Laode Hibay
Umar dan Sitti Syamsiah).

Proses Crew Change merupakan proses pergantian awak kapal
yang didasarkan pada PKL (Perjanjian Kerja Laut) dan MPCrown. Tujuan
dari penulisan ini adalah untuk mengetahui proses crew sign on dan sign
off serta apa saja faktor yang menghambat proses crew change di PT.
Pertamina (Persero) Shipping.

Penelitian ini dilaksanakan di kantor PT. Pertamina (Persero)
Shipping selama 1 tahun dari bulan Juli 2019 hingga Agustus 2020.
Adapun analisis yang penulis gunakan adalah analisis deskriptif yaitu
menganalisis temuan-temuan yang terdapat di lapangan sehingga
ditemukan penyebab timbulnya masalah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses crew change di PT.
Pertamina (Persero) Shipping masih belum optimal yang disebabkan oleh
awak kapal yang belum bersedia diproses naik ke kapal, keterlambatan
Medical Check Up dan revalidasi sertifikat, serta keterlambatan laporan
sign off awak kapal. Dalam upaya mengoptimalisasi proses crew change,
maka pihak PT. Pertamina (Persero) Shipping menerapkan beberapa
inovasi diantaranya, pemberlakuan surat pernyataan cuti awak kapal,
pemberitahuan kepada awak kapal tentang masa berlaku sertifikat,
pelaksanaan Medical Check Up yang tepat waktu, perpanjangan PKL dan
laporan sign off langsung dikirim dari kapal.

Kata Kunci : Proses Crew Change, MPCrown, Sigh on dan Sign off

vii



ABSTRACT

DINAR RILISIANA, (2020). Analysis of the Crew Change Process at
PT. Pertamina (Persero) Shipping. (supervised by Laode Hibay Umar and
Sitti Syamsiah).

Crew Change Process is the process of changing crew members
based on the PKL (Sea Work Agreement) and MPCrown. The purpose of this
research is to find out process sign on or sign off and what are the factors
that hinder the process of crew change at PT. Pertamina (Persero) Shipping.

This research was conducted in PT. Pertamina (Persero) Shipping for
1 year from July 2019 to August 2020. The analysis that | use is descriptive
analysis that is analyzing the findings found in the field so that the cause of
the problem is found.

The results showed thst the crew change process at PT. Pertamina (
Persero) Shipping is still not optimal due to ship crews that are not yet ready
to process, delays in Medical Check Up and certificate validation, and delays
in ship crew sign off reports. In an effort to optimize the crew change process,
the PT. Pertamina (Persero) Shipping implements several innovations
including, the application of a crew leave statement, notification to the ship’s
crew about the validity ofc the certificate, the timely implementation of Medical
Check Up, the extension of the street vendor and the sign off report directly

sent from the ship.

Keywords : Crew Change Process, MPCrown, Sign on and Sign off
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Very Large Gas Carrier adalah salah satu penggolongan jenis kapal di
PT. Pertamina (Persero) Shipping dengan muatan gas untuk kapal
dengan GT 80.000 ton.
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Very Large Crude Carrier adalah salah satu penggolongan jenis kapal
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General Purpose adalah salah satu penggolongan jenis kapal di PT.

Pertamina (Persero) Shipping dengan DWT 136.676 ton
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Pekerja Waktu Tak Tetap adalah istilah yang dipakai dalam PT.
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PT. Peteka Karya Gapura adalah anak perusahaan dari PT. Pertamina
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pengiriman, penyediaan tenaga kerja dan perdagangan umum. Bisnis
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administrasi, pengemudi, layanan kru, layanan pemeliharaan dan
sebagainya. Kegiatan lainnya adalah penyediaan bahan secara umum
(Material kapal seperti suku cadang, tali kapal, peralatan mesin, alat
tulis kantor, dll)

TF

Technical Fleet adalah devisi yang memiliki tugas bagian
pemeliharaan dan perawatan kapal. Terdiri dari TF I, TF II, TF Il dan
TF IV.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelayaran merupakan kegiatan dari sarana transportasi laut
yang sangat strategis bagi dunia maritime dan merupakan sarana vital
yang menunjang tujuan persatuan dan kesatuan nasional serta
mewujudkan cita-cita Indonesia sebagai poros maritime dunia.

Indonesia memiliki begitu banyak perusahaan pelayaran
tersebar di seluruh nusantara. Keberadaan perusahaan pelayaran
sangat memberikan manfaat bagi masyarakat Indonesia dalam bisnis
pengiriman barang atau perpindahan ke luar pulau, karena kita tahu
sendiri bahwa Indonesia merupakan Negara yang terdiri dari pulau-
pulau yang semuanya belum memiliki jalur darat untuk saling
terhubung.

PT. Pertamina merupakan Badan Usaha Milik Negara atau
biasa disebut dengan BUMN yang bergerak dibidang energi meliputi
minyak, gas serta energi baru dan terbarukan. Dalam hal penyaluran
minyak ke seluruh pelosok negeri, sektor pemasaran PT. Pertamina
mengelola lini bisnis perkapalan (PT. Pertamina Perkapalan) yang
mengoperasikan angkutan laut untuk mendistribusikan berbagai
produk seperti minyak mentah, bahan bakar minyak (BBM) dan non-
BBM, baik untuk melayani kebutuhan internal maupun eksternal. PT.
Pertamina (Persero) Shipping juga mengelola bisnis lain terkait
perkapalan seperti jasa maritime under water service (UWS), usaha

dock, usaha mooring master, usaha vetting serta keagenan kapal.



Kapal merupakan bagian yang sangat penting bagi perusahaan
pelayaran. Oleh sebab itu, setiap kapal harus diawaki oleh crew yang
berkompeten di bidangnya. Pada PT. Pertamina, awak kapal berperan
strategis dalam menunjang keberhasilan perusahaan khususnya
dalam pengiriman minyak dan energi ke seluruh pelosok negeri. Oleh
sebab itu, kapal-kapal di PT. Pertamina haruslah diawaki oleh awak
kapal yang memiliki kompetensi dan kualifikasi sesuai standar regulasi
pelayaran serta diawasi dengan level pengawakan yang memenuhi
minimum safe manning yang dipersyaratkan.

Berdasarkan UU NO. 17 Tahun 2008 tentang pelayaran, awak
kapal adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan diatas kapal oleh
pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas diatas kapal sesuai
dengan jabatannya yang tercantum dalam buku sijil. Menurut Manager
Crewing di PT. Pertamina (Persero) Shipping, awak kapal bukan
hanya sebagai aset perusahaan yang berharga melainkan bagian
yang tidak terpisahkan dari fungsi Crewing.

PT. Pertamina (Persero) Shipping khususnya dibidang crew
manning menginginkan pengirim awak kapal tepat waktu sesuai
dengan yang dijadwalkan untuk memangkas biaya akomodasi
perusahaan dan memudahkan proses rotasi awak kapal, baik yang
sedang melaksanakan on board maupun awak kapal yang sedang
melaksanakan cuti di darat. Jika pengiriman awak kapal tidak sesuai
dengan yang diharapkan maka akan menunggu proses rotasi awak
kapal yang direncanakan dan membengkaknya biaya akomodasi
perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengkaiji lebih
dalam dan mengemukakan dalam penulisan skripsi dengan judul
“ANALISIS PROSES CREW CHANGE DI PT. PERTAMINA
(PERSERO) SHIPPING JAKARTA”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang dipaparkan diatas,
maka penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian terkait dengan
masalah : Apa hambatan yang terjadi pada proses crew change di PT.

Pertamina (Persero) Shipping Jakarta?

C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan yang hendak penulis
capai, adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penyusunan
skripsi ini yaitu : Untuk mengetahui hambatan yang terjadi pada proses
crew change di PT. Pertamina (Persero) Shipping Jakarta.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

a. Dapat meningkatkan referensi pengetahuan dan kemajuan ilmu
dalam bidang Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan
Kepelabuhanan.

b. Dapat dijadikan sebagai masukan terhadap para taruna dalam
upaya peningkatan mutu pendidikan, serta bahan referensi
pada penelitian di masa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan
atau saran kepada pihak perusahaan dalam menghadapi
permasalahan sign on dan sign off serta hambatan-hambatan yang
berkaitan dengan pelaksanaan proses crew change.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Crew Change

Menurut Engkos Kosasih dan Hananto Soewodo (2007), ada

perusahaan pelayaran yang menganut sistem pengawakan sebagai

laut tetap, seperti umumnya di Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

Namun banyak perusahaan pelayaran yang menganut sistem

pengawakan secara kontrak seperti umumnya pada perusahaan

swasta. Khusus untuk perusahaan swasta yang menganut pegawai

tetap, perlu dipikirkan adanya ABK dan Nakhoda cadangan di darat

yang jumlahnya, sebagai cadangan untuk pengganti (mutasi naik atau

turun), ABK cuti, sakit, pendidikan dan sebagainya.

1. Syarat untuk dapat kerja di kapal adalah memiliki :

a
b.

C.
d.

e.

Sertifikat Keahlian Pelaut dan Sertifikat Ketrampilan Pelaut
Perjanjian Kerja Laut (PKL) antara perusahaan pelayaran
dengan awak kapal yang disahkan oleh syahbandar.

Sijil Awak Kapal

Sertifikat kesehatan Pra Berlayar

Buku Pelaut

2. Terjadinya pergantian awak kapal di atas kapal (mutasi naik turun)

disebabkan beberapa kemungkinan, yaitu :

a.

b
c
d.
e

. Habis masa kontrak dan sebagainya

Cuti

. Atas Permintaan Sendiri

Menunggu penempatan dan stand by
Sakit



f. Pemeriksaan kesehatan sampai mendapatkan surat sehat

g. Mengikuti diklat kepelautan

h. Mengurus surat-surat yang habis masa berlakunya atau
revalidasi (passport, buku pelaut, sertifikat ketrampilan dan

sebagainya).

B. Pengertian PKL (Perjanjian Kerja Laut)

Perjanjian Kerja Laut merupakan perjanjian yang dibuat antara
perusahaan pelayaran sebagai pihak pertama dengan awak kapal
sebagai pihak kedua dimana pihak kedua menyanggupi untuk
diperintah melakukan pekerjaan oleh pihak pertama dengan mendapat
upah sesuai dengan perjanjian yang tertera dalam PKL (KUHD pasal
395).

Berdasarkan PP RI No. 7 Tahun 2000 Tentang Kepelautan.
Perjanjian Kerja Laut adalah perjanjian kerja perorangan yang
ditandatangani oleh pelaut Indonesia dengan pengusaha angkutan di
perairan.

PKL bertujuan untuk memberikan perlindungan hukum kepada
awak kapal yang dapat dijadikan alat bukti bila terjadi perselisihan
antara kedua belah pihak.

Dalam PKL berisikan :
1. Nama lengkap pelaut
Tempat dan tanggal lahir pelaut
Nama kapal dimana pelaut ditempatkan
Tanggal PKL tersebut diatas kapal
Jabatan pelaut diatas kapal

Jumlah upah pelaut

N o gk~ D

Tunjangan kesehatan dan perlindungan jaminan sosial yang

diberikan perusahaan kepada pelaut.



Awak kapal yang melakukan penandatanganan PKL dengan
perusahaan mendapatkan informasi yang jelas serta diberikan
kesempatan untuk meneliti dan meminta masukan sebelum
penandatanganan untuk memastikan awak kapal secara terbuka
melakukan perjanjian dengan pemahaman yang memadai atas hak
dan tanggung jawab mereka.

Perpanjangan masa tugas bagi awak kapal dibuatkan
addendum untuk mengganti PKL yang lama. Perpanjangan masa
tugas di atas kapal dapat dilakukan maksimum 9 bulan yang dihitung
mulai dari masa berlaku PKL sebelumnya dan dituangkan dalam
addendum PKL.

. MPCrown (Master Program Crewing Own Fleet)

Kurang teraturnya perencanaan masa layar awak kapal.
Sulitnya melakukan penempatan awak kapal, serta banyaknya awak
kapal yang terlantar pada saat proses pemberangkatan dan
pemulangan merupakan latar belakang dibuatnya MPCrown (Master
Program Crewing Own Fleet). MPCrown sendiri merupakan salah satu
inovasi fungsi Crewing dalam melakukan penempatan awak kapal.
Dalam MPCrown ini, penempatan awak kapal direncanakan per 3
(tiga) bulan. Selain itu, penempatan dan performa awak kapal di atas
kapal dibahas dalam bentuk impact group discussion yang diketahui
dan disetujui oleh VP Own Fleet dan seluruh manager fungsi
Technical Fleet. Program ini juga dilakukan dengan semangat dapat
mewujudkan pengelolaan crew yang terjadwal, berkeadilan dan bebas
KKN.



D. Ketentuan Proses Crew Change pada PT. Pertamina

1.

Penempatan awak kapal harus sesuai dengan standar kompetensi
yang dipersyaratkan oleh regulasi pelayaran yang berlaku.

Setiap awak kapal yang akan ditempatkan harus direncanakan
dalam Rencana Mutasi Jabatan (RMJ) dan database Crewing
System, dengan periode tugas yang telah ditentukan. Bagi awak
kapal dengan jabatan perwira waktu bertugas dikapal masa berlaku
Perjanjian Kerja Laut (PKL).

Awak kapal yang ditempatkan di atas kapal harus memiliki
dokumen pelaut yang valid dan lengkap, termasuk di dalamnya
sertifikasi, passport dan buku pelaut.

Awak kapal yang ditempatkan di atas kapal harus fit secara medis
dan bebas dari buta warna dibuktikan dengan sertifikat buta warna
dari institusi kesehatan berstandar IMO dan ILO.

Awak kapal yang akan ditempatkan di atas kapal diberikan
pelatihan sebelum naik kapal/BJST (Before Joint Ship Training)
serta briefing dan pelatihan lain yang dianggap perlu.

Awak kapal yang ditempatkan di atas kapal harus dilengkapi
dengan perlengkapan kerja yang memadai sesuai regulasi
pelayaran dan ketentuan yang berlaku di perusahaan.

Masa tugas atau PKL dapat dinyatakan berakhir dalam rentang
waktu maksimal 5 hari dari tanggal rencana sign off atau PKL
berakhir

E. Ketentuan Pemberangkatan dan Pemulangan Awak Kapal

1.

Pemberangkatan dan pemulangan awak kapal berdasarkan surat
perintah resmi dari fungsi Crewing.
Pemberangkatan awak kapal ke kapal baik di dalam maupun luar

negeri dan pemulangannya ke alamat perusahaan yang sesuai
7



dengan PKL, dibiayai sesuai ketentuan biaya perjalanan dinas
yang berlaku di perusahaan.

3. Bagi awak kapal tetap yang berstatus domisili diluar Jakarta/kantor
pusat Shipping, pemanggilan dari dan pemulangan ke domisili
diatur sesuai ketentuan yang berlaku di perusahaan.

4. Apabila awak kapal kontrak yang memutuskan hubungan kerja
sepihak sebelum PKL berakhir dan pemberitahuan tertulis kurang
dari 30 hari, maka pemulangannya dibiayai secara pribadi.

5. Awak kapal yang telah habis masa kontrak kerjanya harus
dikembalikan ke tempat perjanjian kerja laut ditandatangani
(Jakarta).

F. Awak Kapal

Mengenai ini menurut UU RI No. 17 Tahun 2008 tentang
pelayaran mendefinisikan pengertian awak kapal adalah orang yang
bekerja atau dipekerjakan di atas kapal sesuai dengan jabatan yang
tercantum dalam buku sijil. Menurut Peraturan Pemerintah Rl Nomor
52 Tahun 2002 tentang perkapalan pengertian awak kapal adalah
awak kapal selain Nakhoda ataupun pemimpin kapal.

Menurut ilmu hukum maritime pengertian awak kapal adalah
semua orang yang bekerja di kapal, yang bertugas mengoperasikan
dan memelihara serta menjaga kapal dan muatannya terkecuali
Nakhoda.

a. Syarat Menjadi Anak Buah Kapal
1. Berumur sekurang-kurangnya 18 tahun.
2. Sehat jasmani dan rohani berdasarkan hasil pemeriksaan
rumah sakit yang ditunjuk pemerintah.
3. Memiliki sertifikat keahlian pelaut.



4.

Buku pelaut disahkan oleh KSOP (Kantor Syahbandar dan
Otoritas Pelabuhan)

b. Hak Sebagai Anak Buah Kapal

1.

o & wDN

6.

Hak atas upah

Hak atas permakanan dan tempat tinggal di kapal
Hak atas cuti

Hak atas perawatan kalau sakit di kapal

Hak atas angkutan bebas

Hak atas ganti rugi bilamana kapalnya musnah / tenggelam

c. Kewajiban Sebagai Anak Buah Kapal

1.

Mentaati peraturan perusahaan

2. Bekerja sesuai dengan jangka waktu perjanjian
3.
4. Bekerja sekuat tenaga dan wajib mengerjakan segala sesuatu

Melaksanakan tugas sesuai jam kerja yang telah ditetapkan

yang diperintahkan oleh Nakhoda

d. Pekerjaan Anak Kapal dijelaskan di dalam :

1.

Perjanjian kerja laut

2. Sijil awak kapal
3.
4. Taat kepada atasan teristimewa menjalankan perintah-perintah

Peraturan dinas dikapal yang dibuat oleh Nakhoda

Nakhoda

Tidak boleh membawa atau memiliki minuman keras, tidak
membawa barang-barang terlarang, senjata dan sebagainya di
kapal tanpa seizin Nakhoda.

Keluar dari kapal dengan izin Nakhoda dan pulang kembali
tidak terlambat.

Wajib membantu memberikan pertolongan dalam
penyelamatan kapal dengan muatan dengan menerima upah

tambahan



8. Menyediakan diri untuk Nakhoda selama 3 hari setelah habis
kontraknya untuk kepentingan membuat kisah kapal.
e. Jabatan-jabatan awak kapal
1. Deck Department
Bertanggung jawab untuk navigasi kapal, perawatan
kargo dan bongkar muat di pelabuhan. Deck Department juga
bertanggung jawab untuk pemeliharaan kapal, operasional
kapal, operasional pelayaran dan semua urusan hukum dan
perizinan perjalanan kapal. Berikut ini adalah bagian-bagian
jabatan dari deck department :
a. Master/Nakhoda
Master adalah perwira tertinggi serta  wakil
manajemen perusahaan dan otoritas tertinggi di struktural
kapal. Master bertanggung jawab atas kehidupan semua
personil di kapal, keamanan kapal, kargo, lingkungan dan
juga harus bertanggung jawab kepada perusahaan.
b. Chief Officer/Mualim |
Chief Officer adalah perwira tinggi di bawah
Kapten/Nakhoda yang bertugas mengatur muatan,
persediaan air tawar, pengatur arah navigasi dan
bertanggung jawab penuh atas semua peralatan deck
department. Chief Officer bertanggung jawab kepada
Nakhoda atas semua hal deck department terkait, termasuk
perencanaan dan pelaksanaan semua operasi kargo dan
bongkar muat.
c. Second Officer/Mualim II
Second Officer adalah perwira tinggi dibawah Chief
Officer/pejabat kedua yang bertugas membantu Chief

Officer. Pejabat yang bertanggung jawab untuk peralatan
10



navigasi ruang kemudi, membuat jalur/route peta pelayaran

yang akan dilakukan dan sebagai pengatur arah navigasi.

. Third Officer/Mualim Il

Third Officer merupakan perwira tinggi diatas kapal
dibawah Second Officer. Mualim Il bertugas membantu
Second Officer. Pejabat bertanggung jawab sebagai
mengatur, memeriksa, memelihara semua alat-alat
keselamatan/safety kapal, pengatur arah navigasi dan
pemegang urusan administrasi umum termasuk UJBM
(Uang Jatah Bahan Makan)

. Markonis/Radio Officer/Spark

Markonis bertugas sebagai operator radio/komunikasi
serta bertanggung jawab menjaga keselamatan kapal dari
marabahaya, baik itu yang ditimbulkan dari alam seperti
badai ada kapal tenggelam dll.

Bosun/Boatswain (serang)

Bosun bertugas membuat laporan kepada Chief
Officer dan bertanggung jawan atas semua ABK serta
mengawasi/memimpin seaman madya dan seaman biasa.

. Operator Pompa/Pumpman (khusus kapal tanker)

Operator Pompa bertugas membuat laporan kepada
Chief Officer, membantu operasional kargo dan melakukan
pemeliharaan rutin mesin dek dan peralatan terutama
pompa.

. AB (Able Body)/Juru Mudi

Juru Mudi bertugas mendukung pejabat deck dalam
semua aspek kegiatan di ruang kemudi, kargo dan
operasional pelayaran dibawah pengawasan kepala kelasi

dan pumpman jika diperlukan.
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i. OS (Ordinary Seaman)/Kelasi
Kelasi bertugas membantu AB, mendukung pejabat
deck dalam semua aspek kegiatan ruang kemudi, kargo,
operasional pelayaran kesiapan peralatan, kebersihan deck
dibawah pengawasan bosun dan pumpman jika diperlukan.
2. Engine Department
Engine  Department bertanggung jawab  untuk
menjalankan dan pemeliharaan peralatan mekanik dan listrik di
seluruh kapal termasuk mesin utama, boiler, pompa, generator
listrik, generator plant refrigerasi dan penyimpanan air tawar.
Berikut ini adalah bagian-bagian jabatan dari engine
department.
a. Chief Engineer/Kepala Kamar Mesin
Chief Engineer adalah seorang pejabat tertinggi yang
bertanggung jawab penuh terhadap engine department dan
bertanggung jawab langsung kepada Master/Nakhoda atas
segala hal yang berhubungan dengan engine. Chief
engineer juga bertanggung jawab atas semua mesin yang
ada dikapal baik mesin induk, mesin bantu, mesin pompa,
mesin crane, mesin sekoci, mesin kemudi, mesin freezer dll.
b. First Engineer/Masinis |
Masinis | sebagai pejabat engineer bertugas
membantu Chief Engineer, bertanggung jawab atas kegiatan
operasi sehari-hari yang dilakukan di engine department,
bertanggung jawab penuh atas mesin induk/main engine dan
memimpin anak buah kapal bagian mesin.
c. Second Engineer/Masinis Il
Masinis Il sebagai pejabat engineer di bawah Masinis

I, bertanggung jawab atas kondisi dan pemeliharaan
12



generator, mesin bantu, pompa kargo, pompa-pompa bahan
bakar dan minyak pelumas.
. Third Engineer/Masinis I

Masinis lll sebagai pejabat engineer dibawah Masinis
II, bertanggung jawab penuh atas kondisi dan pemeliharaan
kompresor udara, pemurni, generator air tawar, boiler, mesin
sekoci dan bersama dengan Third Officer, menyiapkan
pemadam kebakaran dan peralatan yang menyelamatkan
jiwa di ruang mesin. serta membantu dalam pengisian bahan

bakar.

. Electrician/Juru Listrik

Electrician/Juru listrik bertanggung jawab atas semua
mesin yang menggunakan tenaga listrik dan seluruh tenaga
cadangan.

Foreman/Mandor Mesin

Foreman bertugas membuat laporan kegiatan di
ruang mesin ke Masinis | serta memimpin dan mengawasi
Oiler dan Wiper, mendelegasi pekerjaan seperti yang
diarahkan oleh Masinis | dan perwira mesin lainnya.

. Oiler/Juru Minyak

Oiler bertugas membantu mandor mesin, mendukung

pejabat engineer di semua aspek tugas menjaga mesin,

pemeliharaan dan perbaikan.

. Fitter/Juru Las

Fitter bertugas membantu mandor mesin dan bosun
dalam pengelasan baik diruang mesin ataupun diruang

geladak.
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i. Wiper
Posisi junior bertugas di tanki kapal membantu
mandor mesin, juru minyak. Wiper bertanggung jawab di
semua aspek tugas menjaga mesin, pemeliharaan,
pembersihan dan perbaikan.
3. Catering Department
Catering Department bertanggung jawab untuk semua
aspek kuliner diatas kapal, binatu dan kebersihan. Berikut ini
adalah bagian-bagian jabatan dari catering department :
a. Chief Cook
Chief Cook bertanggung jawab atas catering
department yang ada di kapal, laporan kepada
Master/nakhoda dan mengawasi/memimpin Second Cook
dan utility/helper dalam semua aspek termasuk disiplin dan
kebersihan. Chief Cook mangatur anggaran dan control
pedoman makanan dalam batas-batas yang ditetapkan oleh
Master/nakhoda, merencanakan menu bervariasi dan
bertanggung jawab untuk mempromosikan nilai-nilai gizi
serta memasak untuk petugas.
b. Second Cook
Second Cook bertugas membantu Chief Cook,
membuat laporan kepada Chief Cook, bertugas memasak
sehari-hari atas perintah Chief Cook dan
membantu/mengawasi utility pada aspek tugasnya.
c. Utility/Cook/Helper
Melayani Pejabat saat makan, membantu Chief Cook,
Second Cook dan melakukan persiapan peralatan dapur dan

tugas kebersihan sehari-hari.
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G. Standar Kompetensi Awak Kapal
Standar kompetensi awak kapal PT. Pertamina (Persero)
Shipping mengacu pada STCW 1978 Manila Amandemen 2010,
meliputi pemenuhan sertifikasi kompetensi dan profesi awak kapal
minimum yang dipersyaratkan.
1. Certificate of Competency (COC) / Sertifikat Kompetensi / ljazah
Laut
a. Officer Departemen Deck :
- Ahli Nautika Tingkat | (ANT —1)
- Ahli Nautika Tingkat 1l (ANT —II)
- Ahli Nautika Tingkat 11l (ANT —III)
b. Officer Departemen Mesin :
- Ahli Teknika Tingkat | (ATT —1)
- Ahli Teknika Tingkat Il (ATT —1I)
- Ahli Teknika Tingkat 11l (ATT —III)
- Electro Technical Officer (ETO)
2. Certfificate of Endorsment (CoE) / Sertifikat Pengukuhan
Kompetensi ljazah Laut untuk Kapal Tanker / LPG
a. Officer Departemen Deck :
- CoE ANT —|
Master : Tidak terbatas / untuk semua tipe kapal

Chief Officer : Tidak terbatas / untuk semua tipe kapal

Officer : Minimal Second Officer kapal tipe GP
- COE ANT -1l
Master : Kapal tipe Small I (M) dan Small Il (K)
NCV
Chief Officer : Tidak terbatas / untuk semua tipe kapal
Officer : Minimal Second Officer kapal tipe small
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CoE ANT -l
Second Officer  : Maksimal untuk kapal tipe Small I (K)

Officer : Third Officer dan Fourth Officer semua
tipe kapal
b. Officer Departemen Mesin :
CoE ATT |
Chief Engineer : Kapal tipe Small I (M) dan Small Il (K)
NCV
Engineer : Minimal Second Engineer kapal tipe GP
CoE ATT Il
Chief Engineer : Kapal tipe Small | (M) dan Small Il (K)
NCV
Engineer : Minimal Third Engineer kapal tipe Small |
CoE ATT llI
Second Engineer : Maksimal untuk kapal tipe Small (K) NCV
Engineer : Third Engineer / Fourth Engineer semua
tipe kapal

Electro Technical Officer (ETO)

c. Jenis — jenis Certificate of Proficiency (COP) untuk kapal tanker
/ LPG
Mandatory STCW 1978 Manila Amandemen 2010 :

a.
b.

C.

BST (Basic Safety Training)

SAT (Security Awareness Training)

SATSDSD (Security Training for Seafares with Designated
Security Duties)

BOCT (Basic Oil and Chemical Tanker)

BLGT (Basic Liquid Gas Tanker)

MFA (Medical First Aid)

PSCRB (Proficiency in Survival Craft and Rescue Boat)
16



h. AFF (Advance Fire Fighting)

I. RFNW (Rating Forming For Navigational Watchkeeping)
j. RFEW (Rating Forming For Engine Room Watchkeeping)
k. Able Seafarer Deck

|.  Able Seafarer Engine

AOT (Advanced Oil Tanker)

SSO (Ship Security Officer)

GMDSS (General Maritime Distress and safety system)
MC (Medical Certificate)

ARPA (Automatic Radar Plotting Aid)

RADAR

s. ECDIS (Electronic Chart Display and Information System)

3

L © o0 >

-

t. BRM (Bridge Resource Management / Bridge Team
Management)
u. ERRM (Engine Room Resource Management)

v. IMDG Code (Dangerous, Hazardous & Harmfull Cargoes)

H. Manajemen Pengawakan Kapal

Untuk menjamin keselamatan pelayaran sebagai penunjang
kelancaran lalu lintas kapal di laut, diperlukan adanya awak kapal yang
memiliki keahlian, kemampuan dan keterampilan. Dengan demikian
setiap kapal yang akan berlayar harus diawaki dengan awak kapal
yang cukup untuk melakukn tugasnya diatas kapal sesuai dengan
jabatannya.

Dalam UU No. 17 tahun 2008 tentang Pelayaran, Pasal 1 butir
33 menyatakan bahwa pengawakan adalah salah satu faktor
kelaiklautan kapal. Oleh karena itu, memerlukan pengawasan dan
kesejahteraan, pengetahuan disiplin maupun penempatan susunan

pengawakan kapalnya agar terwujudnya keselamatan.
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Kesejahteraan awak kapal, jaminan asuransi jiwa, asuransi
kesehatan dan asuransi kecelakaan merupakan tanggung jwab dari
Perusahaan Pelayaran.

Setiap kapal niaga yang berlayar harus diawaki dengan
susunan terdiri dari:

1. Seorang Nakhoda
2. Sejumlah Perwira
3. Sejumlah Rating
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KERANGKA PIKIR

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Analisis Proses Crew Change di PT. Pertamina (Persero) Shipping

Jakarta
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Hambatan yang terjadi pada proses crew change di PT.

Pertamina (Persero) Shipping Jakarta
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Upaya PT. Pertamina (Persero) Shipping dalam
mengatasi hambatan pada proses crew change
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Proses crew change di PT. Pertamina
(Persero) Shipping optimal
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J. Hipotesis
Berdasarkan masalah pokok yang telah dikemukakan, maka
penulis membuat hipotesis yaitu : Diduga proses crew change di
kapal-kapal milik PT. Pertamina belum optimal sehingga terjadi

keterlambatan.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis, Desain dan Variabel Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode
penelitian deskriptif yaitu data yang diperoleh dalam bentuk
variabel berupa informasi-informasi sekitar pembahasan baik
secara lisan maupun tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati
atas suatu fenomena tertentu.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian  merupakan rencana dan struktur
penyidikan terhadap pengumpulan data serta rencana untuk
memilih sumber-sumber dan jenis informasi yang dipakai sehingga
dapat menjawab pertanyaan dalam penelitian. Pada penelitian ini,
penulis menggunakan desain penelitian studi kasus, yaitu desain
penelitian yang dilakukan dengan tujuan mengeksplorasi isu yang
spesifik dan kontekstual secara mendalam. Lingkup desain
penelitian studi kasus sangat terbatas dan hasilnya hampir selalu
tidak bisa diaplikasikan pada konteks atau tempat lain. Penulis
menggunakan desain penelitian studi kasus karena isu utama dari
judul penelitian yang diangkat hanya berfokus pada faktor
penghamabat proses crew change dan solusi yang diberikan hanya
dapat diterapkan di PT. Pertamina saja.
3. Variabel Penelitian
Variabel adalah segala hal yang menjadi objek pengamatan

penelitian. Variabel Penelitian merupakan faktor-faktor yang



mempunyai peran pada peristiwa atau gejala yang diteliti. Jadi
pengertian variabel penelitian adalah segala hal yang bisa
berbentuk apa aja yang sudah ditetapkan penelitian untuk dipelajari
yang akan mendapatkan informasi mengenai hal tersebut, lalu
ditarik menjadi kesimpulan. Maka penulis mengambil variabel
penelitian yaitu proses crew change di PT. Pertamina.

B. Definisi Operasional Variabel
Proses crew change adalah proses pergantian awak kapal yang
ditandai dengan adanya awak kapal baru yang diberangkatkan dan

awak kapal lama yang diturunkan karena telah habis masa PKLnya.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan dan
awak kapal yang ada di PT. Pertamina (Persero) Shipping.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah para karyawan di PT.
Pertamina bagian Crewing Department dan awak kapal yang
melaksanakan proses crew change di bulan Februari 2020 — Juli
2020.

D. Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Penelitian di samping perlu menggunakan metode yang tepat,
juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data relevan.
Penggunaan teknik dan alat pengumpul data yang tepat

memungkinkan diperolehnya data yang objektif.
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Dalam melaksanakan penelitian, seorang peneliti menggunakan
beberapa metode tertentu dalam mengumpulkan data yang tersusun
secara sistematis sesuai dengan tujuan penelitian.

Di dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data antara lain :

1. Metode Observasi (Pengamatan Langsung)

Metode Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan
lebih mendekatkan pada masalah yang ada, karena dengan
observasi penyusunan bisa langsung mengadakan kegiatan
dilapangan.

2. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data
melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga
buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum dan lain-lain yang

berhubungan dengan masalah penelitian.

. Teknik Analisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh, maka digunakan metode
analisis deskriptif kualitatif yaitu menganalisis temuan-temuan yang
terdapat di lapangan sehingga ditemukan penyebab timbulnya

masalah.
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BAB IV

PEMBAHASAN

A. PT. Pertamina (Persero)
1. Sejarah Singkat dan Gambaran Umum PT. Pertamina

Pertamina senantiasa bekerja keras membangun bangsa
dengan mengokohkan komitmen dalam bidang energi baru dan
terbarukan serta diverifikasi usaha.

PT. Pertamina (Persero) telah menempuh enam dekade dalam
industri energi. Komitmen ini dibuktikan dengan penyediaan produk
yang lebih berkualitas guna memenuhi kebutuhan konsumen akan
produk yang unggul. Kini saatnya, Pertamina memantapkan
langkah, menyongsong tantangan yang akan membentang dengan
penuh optimisme guna menciptakan pertumbuhan bisnis
perusahaan yang berkelanjutan melalui investasi dan optimalisasi
bisnis agar terus tumbuh sesuai dengan harapan seluruh pemangku
kepentingan.

Tonggak sejarah Pertamina diawali sekitar tahun 1950-an,
Pemerintah Republik Indonesia menunjuk Angkatan Darat yang
kemudian mendirikan PT. Eksploitasi Tambang Minyak Sumatera
Utara untuk mengelola ladang minyak di wilayah Sumatera. Pada 10
Desember 1957, perusahaan tersebut berubah nama menjadi PT.
Perusahaan Minyak Nasional, disingkat Permina. Tanggal ini
diperingati sebagai lahirnya Pertamina hingga saat ini. Pada 1960,
PT. Pertamina berubah status menjadi Perusahaan Negara (PN)
Permina. Kemudian, PN Permina bergabung dengan PN Pertamin
menjadi PN Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Negara
(Pertamina) pada 20 Agustus 1968.



Selanjutnya, pemerintah mengatur peran Pertamina untuk
menghasilkan dan mengolah dari ladang-ladang minyak serta
menyediakan kebutuhan bahan bakar dan gas di Indonesia melalui
UU No. 8 tahun 1971 tentang Perusahaan Pertambangan Minyak
dan Gas Bumi Negara. Kemudian melalui UU No.22 tahun 2001
tentang Minyak dan Gas Bumi, pemerintah mengubah kedudukan
Pertamina sehingga penyelenggaraan Public Service Obligation
(PSO) dilakukan melalui kegiatan usaha.

Berdasarkan PP No. 31 tahun 2003 tanggal 18 Juni 2003,
Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Negara berubah
nama menjadi PT Pertamina (Persero) yang melakukan kegiatan
usaha migas pada Sektor hulu hingga Sektor Hilir. PT Pertamina
(Persero) didirikan pada tanggal 17 September 2003. Pada 10
Desember 2005, Pertamina mengubah lambang kuda laut menjadi
anak panah dengan warna dasar hijau, biru dan merah yang
merefleksikan unsur dinamis dan kepedulian lingkungan.

PT. Pertamina (Persero) melakukan transformasi fundamental
dan usaha perusahaan pada 20 Juli 2006. PT. Pertamina (Persero)
mengubah visi perusahaan vyaitu, “menjadi perusahaan minyak
nasional kelas dunia”.

Pertamina melalui anak usaha PT. Pertamina Internasional EP
mengakuisisi saham perusahaan migas Prancis Maurel et Prom
(M&P) dengan kepemilikan saham sebesar 72,65% saham.

Pada tanggal 10 Desember 2007, kemudian tahun 2011,
Pertamina menyempurnakan visinya, yaitu “menjadi perusahaan
energi nasional kelas dunia”. Melalui RUPSLB tanggal 19 Juli 2012,
Pertamina menambah modal ditempatkan/disetor serta memperluas
kegiatan usaha Perusahaan.

Pada tanggal 14 Desember 2015, Menteri BUMN selaku RUPS
menyetujui perubahan Anggaran Dasar Pertamina dalam hal

optimalisasi pemanfaatan sumber daya, peningkatan modal
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ditempatkan dan diambil bagian oleh Negara serta perbuatan-
perbuatan Direksi yang memerlukan persetujuan tertulis Dewan
Komisaris. Perubahan ini telah dinyatakan pada Akta No. 10 tanggal
11 Januari 2016, Notaris Lenny Janis Ishak, S.H.

Pada tahun 2017, salah satu langkah nyata mewujudkan visi
menjadi perusahan energi nasional kelas dunia adalah keberhasilan
menuntaskan akuisisi saham perusahaan migas Prancis Maurel et
Prom (M&P). Terhitung mulai 1 Februari 2017 melalui anak usaha
PT. Pertamina International EP, Pertamina menjadi pemegang
saham mayoritas M&P dengan 72,65% saham. Melalui kepemilikan
saham mayoritas di M&P, Pertamina memiliki akses operasi di 12
negara yang tersebar di benua. Pada masa mendatang, Pertamina
menargetkan produksi 650 ribu BOEPD (Barrels of Oil Equivalents
Per day) di 2025 dari operasi internasional, sebagai bagian dari
target produksi Pertamina 1,9 juta BOEPD di 2025, dalam upaya
nyata menuju ketahanan dan kemandirian energi Indonesia.

Pertamina memiliki tata nilai sebagai komitmen perusahan untuk
mewujudkan visi dan misinya berdasarkan standar global dan
penerapan taat kelola perusahaan yang baik (Good Corporate
Governance). Nilai-nilai Pertamina disebut dengan 6C, terdiri dari
Clean, Competitive, Confident, Customer Focus, Commercial dan
Capable dan nilai-nilai ini wajib diketahui dan menjadi pedoman bagi
seluruh karyawan dalam beraktivitas. Pertamina menetapkan enam
taat nilai perusahaan yang dapat menjadi pedoman bagi seluruh
karyawan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Penerapan tata
nilai 6C didasarkan pada Surat Keputusan Direktur Utama PT.
Pertamina (Persero) No. Kpts-022/CO0O000/2013-S0 Tentang
Penerapan Tata Nilai 6C Pertamina dan Anak Perusahaan
(Operational Holding).
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a. Clean
Dikelola secara professional, menghindari benturan kepentingan,
tidak menoleransi suap, menjujung tinggi kepercayaan dan
integritas. Berpedoman pada asas-asas tata kelola korporasi
yang baik.

b. Confident
Berperan dalam pembangunan ekonomi nasional, menjadi
pelopor dalam reformasi Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dan
membangun kebanggaan bangsa.

c. Commercial
Menciptakan nilai tambah dengan orientasi komersial, mengambil
keputusan berdasarkan prinsip-prinsip bisnis yang sehat.

d. Competitive
Mampu berkompetisi dalam skala regional maupun internasional,
mendorong pertumbuhan investasi, membangun budaya sadar
biaya dan menghargai kinerja.

e. Customer
Berorientasi pada kepentingan pelanggan dan berkomitmen
untuk memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan.

f. Capable
Dikelola oleh pemimpin dan pekerja yang profesional dan
memiliki talenta dan penguasaan teknis tinggi, berkomitmen

dalam membangun kemampuan riset dan pengembangan.

2. Bisnis PT. Pertamina
Kegiatan usaha dibidang penyelenggaraan usaha energi,
yaitu minyak dan gas bumi, energi baru dan terbarukan, serta
kegiatan lain yang terkait atau menunjang kegiatan usaha di bidang
energi, yaitu minyak dan gas bumi, energi baru dan terbarukan
tersebut serta pengembangan optimalisasi sumber daya yang

dimiliki Perusahaan.
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Bahan Bakar & Minyak :

a. Petrochemicals

b. Fuel Retall

c. Marine & Industry

d. Aviation

e. Lubricants

Gas:

a. CNG

b. LPG

Lain-lain :

a. Fleet Inspection & Assurance
b. Integrated supply Chain

c. Lini Bisnis Perkapalan

3. Lini Bisnis Perkapalan (Shipping)

Sektor pemasaran Pertamina juga mengelola lini bisnis
perkapalan (Pertamina Shipping) yang mengoperasikan angkutan
laut untuk mendistribusikan berbagai produk seperti minyak
mentah, bahan bakar minyak (BBM) dan non BBM, baik untuk
melayani kebutuhan internal maupun eksternal. Saat ini pelanggan
eksternal (charter Out) yang dilayani antara lain : Patra Niaga, PHE
West Madura Offshore (PHE WMO), Pertamina Lubricants,
CNOOC, serta sea Swift Pte Ltd. Pertamina Shipping juga
mengelola bisnis lain terkait perkapalan seperti jasa maritime under
water services (UWS), usaha dock, usaha mooring master, usaha

vetting serta usaha keagenan kapal.
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Gambar 4.1 Salah Satu Pola Distribusi (Distribusi BBM)

Sampai akhir tahun 2020, Pertamina Shipping

mengoperasikan 69 kapal milik dan 160 kapal charter untuk

mengangkut kargo internal maupun eksternal.

4. Visi Misi PT. Pertamina (Persero) Shipping

a. Visi Organisasi

Menjadi penyedia jasa angkutan laut kelas dunia.

b. Misi Organisasi

1. Melakukan usaha layanan yang professional di bidang jasa
angkutan laut minyak, gas dan petrokimia untuk mendukung
kegiatan Pengolahan, Pemasaran dan Niaga serta
melakukan jasa kemaritiman.

2. Memberikan nilai tambah pada stakeholder dengan fokus
pada pelayanan terbaik berwawasan lingkungan.

c. Motto

Quiality service with zero accident and zero spils
d. Saran Mutu dan HSE

1.

Mencapai kepuasan pelanggan

2. Mencapai tingkat kecelakaan kerja O
3.
4. Mencapai lossess minimum R2 < 0.06

Mencapai tingkat tumpahan minyak O
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi PT. Pertamina (Persero) Shipping

Manager Shipping

Strategic Development

Manager SMR

Direktur LSCI

Senior Vice President

Shipping

New Ships Project
Coordinators

Vice President
Commercial

Manager
Commercial &
Overseas Operation

Manager Chartering

Manager Contract &

5.

Administration

Fungsi Crewing

Manager Ship
Operation Il

Manager Ship

Operation

Complience

Manager Ship
Operation |

Operation Support

Manager Bunker &

VP Own Fleet

Management

Manager TF | (LR/MR)

Manager TF Il (GP/SL)

Manager TCF

Manager Crewing

Manager TF 1lI

L Manager Procurement

& Fleet Support

Fungsi crewing pada PT. Pertamina Shipping selain

bertugas mengadakan perekrutan officer dan awak kapal

juga bertanggung jawab untuk mengelola awak kapal (crew)

milik PT. Pertamina. Setiap bulannya, bagian Crewing di PT.

Pertamina Shipping memiliki

tugas

untuk  mengatur

pergantian dan pengiriman awak kapal di kapal-kapal milik
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PT. Pertamina. Saat ini, jumlah kapal milik sebanyak 69
kapal dengan jumlah awak kapal sekitar 2378 orang. Bukan
hal yang mudah mengingat jumlah kapal dan awak kapal
yang dikelola lebih dari 3 kali lipat perusahaan Ship
Management berkelas International seperti BSM (Bernhard

Schtle Ship Management).

Gambar 4.3 Struktur Organisasi Fungsi Crewing

MANAGER CREWING

AST. MAN. CREW SR. ANALYST DECK AST. MAN. SERVICES &
PLANNING, DEV. & N MANNING ADMINISTRATION
EVALUATION
|
0 1] !
OFFICER CREW SR. ANALYST OFFICER BUDGET
RECRUITING & — ENGINE MANNING PLANNING & —
— CERTIFICATION / EVALUATION
TRAINING
SR. ANALYST OFEE:;\ET;ERSEW n
JR. OFFICER CREW —  RATING MANNING
RECRUITING &
| CERTIFICATION /
TRAINING JR. OFFICER CREW
OFFICER SERVICES ||
TRAVELLING &
DOCUMENTATION
OFFICER CREW
— ,Egg',‘\;JSTTIISNN & JR. OFFICER
ADMINISTRATION & |
JR. OFFICER DATA
| | TRAVELLING &
JR. OFFICER CREW DOCUMENTATION
| EVALUTION & OFFICER PAYROS
PROMOTION =
OFFICER INDUSTRIAL
— & RELATION
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Data Pegawai di PT. Pertamina (Persero) Shipping Bagian Fungsi

Crewing :

1. Crewing Manager : Augustito

2. Ast. Man Crew Planning, Development & Evaluation : Capt.
Brahma Adeyanto

Ast. Man Services & Administration : Shinta Prasetya Febriane
Sr. Analyst Deck Manning : Capt. Ida Sri Nur Utami

Sr. Analyst Engine Manning : Chief Serfis Frida Sipahutar

Sr. Analyst Rating Manning : Chief lwan Kurniawan

Officer Travelling & Documentation : Debet Abdullah Fauzi

Jr. Officer Travelling & Documentation : -

© © N o g > w

Officer Crew Recruiting & Certification / Training : Rizal Surya
Triana

10. Jr. Officer Recruiting & Certification / Training : -

11. Officer Crew Evalution & Promotion : Yulika Sugianti

12. Jr. Officer Crew Evalution & Promotion : -

13. Officer Industrial Relation : -

14. Officer Budget Planning & Evaluation : Debet Abdullah Fauzi
15. Officer Crew Services : Nita Nur Utami

16. Jr. Officer Crew Services : Ramadhan Fakhri Putranto

17.Jr. Officer Administration & Data : -

18. Officer Payros : -

B. Prosedur Crew Change di PT. Pertamina
1. Proses pembuatan MPCrown
Berikut adalah proses penetapan MPCrown untuk perwira
deck di bulan Februari, Maret dan April.
a. Awak kapal dibagi ke dalam beberapa grup disesuaikan dengan
syarat-syarat yang telah ditentukan. Kapal milik PT. Pertamina

berjumlah 69 dengan tipe kapal yang berbeda-beda.
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Tabel 4.1 Tipe Kapal di PT. Pertamina dan Pengelompokannya

TIPE
NO. KAPAL GAS SIRE REFGROUP GROUP FLEET
KAPAL
1 PERTAMINA GAS 1 GAS SIRE VLGC GAS SIRE VLGC GROUP_1 TFI
2 PERTAMINA GAS 2 GAS SIRE VLGC GAS SIRE VLGC GROUP_1 TFI
3 LPG WALIO GAS SIRE MR/GP GAS SIRE GROUP_2 TFI
MR/GP
4 LPG WIDURI GAS SIRE MR/GP GAS SIRE GROUP_2 TFI
MR/GP
5 GAS AMBALAT GAS SIRE SM/LG GAS SIRE SM/LG GROUP_3 TFI
6 LPG ARAR GAS SIRE SM/LG GAS SIRE SM/LG GROUP_3 TFI
7 LPG ARIMBI GAS SIRE SM/LG GAS SIRE SM/LG GROUP_3 TF 1
8 LPG ARJUNA GAS SIRE SM/LG GAS SIRE SM/LG GROUP_3 TF 1
9 LPG ATTAKA GAS SIRE SM/LG GAS SIRE SM/LG GROUP_3 TFI
MT. GEDE SIRE TANKER SIRE LR
10 TANKER LR GROUP_4 TFI
11 MT. GAMSUNORO TANKER SIRE LR TANKER SIRE LR GROUP_4 TF 1
12 MT. GALUNGGUNG TANKER SIRE LR TANKER SIRE LR GROUP_4 TF I
13 MT. GAMALAMA TANKER SIRE LR TANKER SIRE GROUP_4 TF 1
LR
14 MT. GAMKONORA TANKER SIRE LR TANKER SIRE GROUP_4 TFI
LR
15 MT. GUNUNG GEULIS TANKER SIRE LR TANKER SIRE LR GROUP_6 TF1
16 MT. SERUI TANKER SIRE MR/GP TANKER SIRE MR/GP GROUP_5 TFI
17 MT. SANANA TANKER SIRE MR/GP TANKER SIRE MR/GP GROUP_5 TF 1
18 MT. SANGGAU TANKER SIRE MR/GP TANKER SIRE MR/GP GROUP_5 TFI
19 MT. ENDURO TANKER NON- MR/GP TANKER NON-SIRE GROUP_7 TF I
SIRE MR/GP
TANKER NON-SIRE
20 MT. KAMOJANG TANKER NON- SM/LG GROUP_8 TF I
SMI/LG
SIRE
TANKER NON-SIRE
21 MT. KAKAP TANKER NON- SM/LG GROUP_8 TE I
SM/ILG
SIRE
22 MT. MUSI TANKER NON- SM/LG TANKER NON-SIRE GROUP_8 TF I
SIRE SM/LG
23 MT. MEDITRAN TANKER NON- SM/LG TANKER NON-SIRE GROUP_8 TE I
SIRE SM/LG
TANKER NON-SIRE
24 MT. KASIM TANKER NON- SM/LG GROUP_8 TE I
SM/LG
SIRE
TANKER NON-SIRE
25 MT. MAUHAU TANKER NON- SM/LG GROUP_8 TF I
SIRE SM/ILG
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TANKER NON-SIRE

26 MT. MATINDOK TANKER NON- SM/LG GROUP_8 TE I
SIRE SM/LG
TANKER NON-SIRE
27 MT. MERAUKE TANKER NON- SM/LG GROUP_8 TF I
SM/ILG
SIRE
28 MT. SENIPAH TANKER SIRE MR/GP TANKER SIRE MR/GP GROUP_5 TF 1
29 MT. PAGERUNGAN TANKER SIRE MR/GP TANKER SIRE MR/GP GROUP_5 TF I
30 MT. PANGKALAN TANKER SIRE MR/GP TANKER SIRE MR/GP GROUP_5 TF Il
BRANDAN
31 MT. PANDERMAN TANKER SIRE MR/GP TANKER SIRE MR/GP GRPUP_5 TF 1
32 MT. PARIGI TANKER SIRE MR/GP TANKER -SIRE MR/GP GROUP_5 TF I
33 MT. PASAMAN TANKER SIRE MR/GP TANKER SIRE MR/GP GROUP_5 TF 1
34 MT. PAPANDAYAN TANKER SIRE MR/GP TANKER SIRE MR/GP GROUP_5 TF 1
35 MT. PANGALENGAN TANKER SIRE MR/GP TANKER SIRE MR/GP GROUP_5 TF 1
36 MT. PANJANG TANKER SIRE MR/GP TANKER SIRE MR/GP GROUP_5 TF 1
37 MT. PANGRANGO TANKER SIRE MR/GP TANKER SIRE MR/GP GROUP_5 TF Il
38 MT. BALONGAN TANKER NON- SM/LG TANKER NON-SIRE GROUP_8 TE I
SM/LG
SIRE
39 MT. GEBANG TANKER NON- LR TANKER NON-SIRE LR GROUP_6 TE I
SIRE
40 MT. GUNUNG KEMALA TANKER NON- LR TANKER NON-SIRE LR GROUP_6 TE I
SIRE
41 MT. KARMILA TANKER NON- SM/LG TANKER NON-SIRE GROUP_8 TE I
SIRE SMI/LG
42 MT. KATOMAS TANKER NON- SM/LG TANKER NON-SIRE GROUP_8 TE I
SM/ILG
SIRE
TANKER NON-SIRE
43 MT. KETALING TANKER NON- SM/LG GROUP_8 TE I
SMI/LG
SIRE
44 MT. KLASOGUN TANKER NON- SM/LG TANKER NON-SIRE GROUP_8 TF I
SIRE SMI/LG
45 MT. KLAWOTONG TANKER NON- SM/LG TANKER NON-SIRE GROUP_8 TE I
SIRE SM/LG
TANKER NON-SIRE
46 MT. KRASAK TANKER NON- SM/LG GROUP_8 TFEII
SMI/LG
SIRE
TANKER NON-SIRE
47 MT. KUANG TANKER NON- SM/LG GROUP_8 TE I
SM/LG
SIRE
TANKER NON-SIRE
48 MT. KURAU TANKER NON- SM/LG GROUP_8 TE I
SM/ILG
SIRE
49 MT. MUNDU TANKER NON- SM/LG TANKER NON-SIRE GROUP_8 TE I
SIRE SM/LG
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50 MT. PALU SIPAT TANKER NON- MR/GP TANKER NON-SIRE GROUP_7 TE I
SIRE MR/GP
TANKER NON-SIRE
51 MT. PANDAN TANKER NON- SM/LG GROUP_8 TF 1l
SM/ILG
SIRE
52 MT. PEGADEN TANKER SIRE MR/GP TANKER SIRE SM/LG GROUP_8 TE I
53 MT. PLAJU TANKER NON- SM/LG TANKER NON-SIRE GROUP_8 TF 1l
SIRE SMI/LG
54 MT. SEPINGGAN TANKER NON- MR/GP TANKER NON-SIRE GROUP_7 TF IV
MR/GP
SIRE
TANKER NON-SIRE
55 MT. SENGETI TANKER NON- MR/GP GROUP_7 TF IV
MR/GP
SIRE
56 MT. SELE TANKER NON- MR/GP TANKER NON-SIRE GROUP_7 TF IV
SIRE MR/GP
57 MT.SANGA-SANGA TANKER NON- MR/GP TANKER NON-SIRE GROUP_7 TF IV
SIRE MR/GP
58 MT.CENDRAWASIH TANKER NON- MR/GP TANKER NON-SIRE GROUP_7 TF IV
MR/GP
SIRE
TANKER NON-SIRE
59 MT. SINDANG TANKER NON- MR/GP GROUP_7 TF IV
MR/GP
SIRE
60 MT. SERANG JAYA TANKER NON- MR/GP TANKER NON-SIRE GROUP_7 TF IV
SIRE MR/GP
61 MT. PELITA TANKER NON- MR/GP TANKER NON-SIRE GROUP_7 TF IV
SIRE MR/GP
TANKER NON-SIRE
62 MT. PALUH TABUHAN TANKER NON- MR/GP GROUP_7 TF IV
MR/GP
SIRE
63 MT. PEMATANG TANKER NON- MR/GP TANKER NON-SIRE GROUP_7 TF IV
MR/GP
SIRE
64 MT. PUNGUT TANKER NON- MR/GP TANKER NON-SIRE GROUP_7 TF IV
MR/GP
SIRE
65 MT. MENGGALA TANKER NON- SM/LG TANKER NON-SIRE GROUP_8 TF IV
SIRE SMI/LG
66 MT. MINAS TANKER NON- SM/LG TANKER NON-SIRE GROUP_8 TF IV
SM/LG
SIRE
67 MT. MERBAU TANKER NON- SM/LG TANKER NON-SIRE GROUP_8 TF IV
SMI/LG
SIRE
68 MT. MANGUN JAYA TANKER NON- SM/LG TANKER NON-SIRE GROUP_8 TF IV
SM/LG
SIRE
69 MT.MELAHIN TANKER NON- SM/LG TANKER NON-SIRE GROUP_8 TF IV
SIRE SM/LG

Sumber : Pengelolaan Awak Kapal 2019
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Tabel 4.2 Keterangan Tipe Kapal Milik PT. Pertamina

REFGROUP GROUP GAS SIRE TIPE
KAPAL
GAS SIRE VLGC GROUP_1 GAS SIRE VLGC
GAS SIRE MR/GP GROUP_2 GAS SIRE MR/GP
GAS SIRE SM/LG GROUP_3 GAS SIRE SM/LG
TANKER SIRE LR GROUP_4 TANKER SIRE LR
TANKER SIRE MR/GP GROUP_5 TANKER SIRE MR/GP
TANKER NON-SIRE LR GROUP_6 TANKER NON- LR
SIRE
TANKER NON-SIRE GROUP_7 TANKER NON- MR/GP
MR/GP SIRE
TANKER NON-SIRE GROUP_8 TANKER NON- SMILG
SM/LG SIRE
Tabel 4.3 Persyaratan Awak Kapal
JABATAN VLGC/VLCC/LR MR/ GP SMALL
Berlayar minimal selama | Berlayar minimal | Berlayar minimal
24 bulan sebagai master | selama 24  bulan | selama 24 bulan atau
di kapal tanker / LPG | sebagai master di| 2 kali masa mutasi
Master setara MR/GP dikapal | kapal tanker / LPG | sebagai chief officer di
milik sebagai PWT setara small di kapal | kapal tanker / LPG
milik sebagai PWT setara VLCC / LR di
kapal milik sebagai
PWT
Berlayar minimal selama | Berlayar minimal | Berlayar minimal
24 bulan atau 2 Kkali | selama 244 bulan atau | selama 24 bulan atau
mutasi sebagai chief | 2 kali masa mutasi | 2 kali masa mutasi
officer di kapal tanker / | sebagai Chief Officer | sebagai Second
Chief Officer LPG setara MR / GP di | di kapal tanker / LPG | Officer di kapal tanker
kapal milik sebagai PWT | setara small di kapal | / LPG setara VLCC /
milik sebagai PWT LR di kapal milik
sebagai PWT
Second Officer Berlayar minimal selama | Berlayar minimal | Berlayar minimal

24 bulan atau 2 kali masa
mutasi sebagai Second

selama 24 bulan atau

2 kali masa mutasi

selama 24 bulan atau

2 kali masa mutasi
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Officer di kapal tanker /
LPG setara MR / GP di
kapal milik sebagai PWT

sebagai Second
Officer di kapal tanker

/ LPG setara Small di

sebgai Third Officer di
kapal tanker / LPG
setara VLCC / LR di

kapal milik sebagai | kapal milik sebagai
PWT PWT
Third Officer Berlayar minimal selama | Berlayar minimal | Berlayar minimal

24 Dbulan atau 2 Kkali
Third
Officer di kapal tanker /
LPG setara MR / GP di

mutasi  sebagai

kapal milik sebagai PWT

selama 24 bulan atau
2 kali
sebagai Third Officer
di kapal tanker / LPG
setara Small di kapal

masa mutasi

selama 24 bulan atau
2 Kkali
sebagai Fourth Officer
di kapal tanker / LPG
setara VLCC / LR di

masa mutasi

milik sebagai PWT kapal milik sebagai
PWT
Fourth Officer Berlayar minimal 24 | Berlayar minimal | Tidak ada jabatan

bulan atau 2 kali masa
mutassi sebagai Fourth
Officer di kapal tanker /
LPG setara MR / GP di
kapal milik sebagai PWT

selama 24 bulan atau
2 kali
sebagai Fourth Officer
di kapal tanker / LPG
setara MR / GP di
kapal milik PWT

masa mutasi

Fourth Officer di kapal
Small

Chief Engineer Berlayar minimal selama | Berlayar minimal | Berlayar minimal
24 bulan sebagai Chief | selama 24  bulan | selama 24 bulan atau

Engineer di kapal tanker / | sebagai Chief | 2 kali masa mutasi

LPG setara MR / GP | Engineer di kapal | sebagai Second

dikapal milik sebagai | tanker / LPG setara | Engineer di  kapal

PWT Small di kapal milik | tanker / LPG setara

sebagai PWT VLCC / LR di kapal

milik sebagai PWT
Second Engineer Berlayar minimal 24 | Berlayar minimal | berlayar minimal

bulan atau 2 kali masa
mutasi sebagai Second
Engineer di kapal tanker /
LPG setara MR / GP di
kapal milik sebagai PWT

selama 24 bulan atau
2 kali

sebagai

masa mutasi
Second
Engineer di  kapal

tanker / LPG setara

selama 24 bulan atau
2 kali

sebagai

masa mutasi
Third
Engineer di  kapal

tanker / LPG setara

Small di kapal milik | VLCC / LR di kapal
sebagai PWT milik sebagai PWT
Third Engineer Berlayar minimal selama | Berlayar minimal | Berlayar minimal

24 bulan atau 2 kali masa
Third
Engineer di kapal milik

mutasi  sebagai

selama 24 bulan atau
2 kali

sebagai

masa mutasi
Third

selama 24 bulan atau
2 kali

sebagai

masa mutasi
Fourth
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sebagai PWT

Engineer di  kapal
tanker / LPG setara
Small di kapal milik

sebagai PWT

Engineer di  kapal
tanker / LPG setara
VLCC / LR di kapal

milik sebagai PWT

Fourth Engineer

Berlayar minimal selama
24 pulan atau 2 kali masa
Fourth
Engineer di kapal tanker /
LPG setara MR / GP di
kapal milik sebagai PWT

mutasi sebagai

Berlayar minimal
selama 24 bulan atau
2 kali

sebagai

masa mutasi

Fourth
Engineer di kapal
tanker / LPG setara

Small di kapal milik

Berlayar minimal 12
bulan sebagai taruna
prala di kapal VLCC /

MR/ GP

sebagai PWT

Electrician Berlayar minimal | Berlayar minimal | Memenuhi
sebanyak 24 bulan | sebanyak 24 bulan | persyaratan sesuai
sebagai Electro | sebagai Electro | dengan regulasi
Technician  Officer di | Technician Officer di | STCW 1978
kapal tanker / LPG setara | kapal tanker / LPG Amandemen  Manila
MR/ GP setara Small 2010

Boatswain, Berlayar minimal selama 18 bulan sesuai dengan jabatan terkait di kapal

Pumpman, Able
Seaman, Foreman,
Fitter, Oiler

tanker / LPG

Ordinary Seaman,

Memenuhi persyaratan sesuai dengan regulasi STCW 1978 Amandemen

Washman, Manila 2010
Messhoy
Cook Berlayar minimal 12 bulan sebagai Cook atau lulusan dari akademi

perhotelan jurusan Tata Boga dan memenuhi persyaratan sesuai dengan
regulasi STCW 1978 Amandemen Manila 2010

Sumber : Pedoman Pengelolaan Awak Kapal 2017
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Tabel 4.4 Contoh daftar awak kapal yang telah ditempatkan sesuai kapal

NAMA NOPEK JABATAN KAPAL
MIRZA APRIANTO 10029253 Second Officer KLAWOTONG
'\HAG'II:'{:gAAI[\IUTIlIG 10029338 Master SANGGAU
NARSO 749376 Fourth Officer SENIPAH
ABDUL SALAM 10029144 Second Officer SANANA

R.M. ERWIL SYAWAL. 10029281 Bosun SELE
MUHAMMAD AMIR M 10029674 Pumpman SENGETI
ORIVAMBODO TRISETYO | 10020264 | Third Officer GEDE
JUNAIDI 10029312 Able Seaman GAMALAMA
WAHYU ADHI WICAKSONO | 10029349 Ordinary Seaman PALUH TABUHAN
EDY WORK 10029227 Ordinary Seaman KASIM

Setelah dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan yang

dipersyaratkan, Officer Crew Manning mengecek status on board,

awak kapal di atas kapal dengan mengecek Crewing System.

Crewing System adalah aplikasi

yang dibuat khusus untuk

menginput semua informasi terkait dengan awak kapal mulai dari

profil awak kapal tersebut, tanggal berlaku sertifikat, riwayat kapal,

dil.

Gambar 4.4 Crewing System status on-off awak kapal
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c. Jika status awak kapal tersebut sign off, maka akan dilanjutkan

proses penempatannya. Setelah itu, akan dicek tanggal awak kapal

tersebut melapor ke kantor ketika sign off dari kapal sebelumnya.

Hasilnya akan seperti ini :

Tabel 4.5 MPCrown Perwira Deck Bulan Feb,Mar,Apr

No. VESSEL RANK EXISTING SIGN ON PKL OFF RELIEVER

1 LPG/C Arimbi Master Capt. Abdul Gani 19-Aug-19 19-Feb-20 Capt. Adri

2 Sepinggan Master Capt Ramidin Marbun 18-Aug-19 18-Feb-20 EEEIHQSEUSt Nay

3 Pertamina Gas 1 Master Nur Wakhiddiyanto 12-Aug-19 12-Feb-20 Capt. Prawoto

4 Gas Ambalat Master Hadi Wibowo 14-Aug-19 14-Feb-20 Capt. Saiful Bahrul

5 MT Kamojang Master ggg:{v?;m mam 29-Aug-19 20-Feb-20 Capt. Wahyu Endro

6 MT Papandayan Master g:g:).n‘]r;mmy Wilyam 25-Aug-19 25-Feb-20 gﬁs ;nZigEZﬁ:

;| MT senipah Master ﬁ:fy‘hﬁig“”g Puii 24-Aug-19 24-Feb-20 I(;:I;ghr\xz?mad

8 MT Pegaden Master Capt. Eki Suhadi Puja. K 25-Aug-19 25-Feb-20 Capt. Rachmatullah

9 MT Sanga sanga master Capt.Dedi Heryanto 22-Aug-19 22-Feb-20 Capt. La Baing

10 | MT Kiasogun Master D DI 24-Aug-19 24-Fep-20 | SBPUAsep Hasim

11 rgmiT:ung Master Sugiharto 23-Aug-19 23-Feb-19 Capt Indra

12 | Gaswalio Master \?\ILIJEIOS\;\I—/EO(I')ARI 20-Aug-19 20-Feb-20 | capt Thomas Christian
15 | MT sanggau et Titut Pandiga 22-Aug-20 22FED20 | o kholis
14 Gas Ambalat g?f:gar Mahendra Kusulo Dewi 22-Sep-19 22-Mar-20 Extend 1

MT Galunggung Ch?ef . - 22-Sep-19 22-Mar-20 .

15 Officer Mohamad Aris Rosidi Mohammad Chamdanie
16 MT Klawotong g?f:ir Miswanto 22-Sep-19 22-Mar-20 Rully Kabul

17 | MTPandan el John Afrizal 22-Sep-19 2Mar20 |

18 MT Serang jaya chief officer Ahmad Fadli Permana 20-Sep-19 20-Mar-20 Stenly Katiandagho
19 MT Sindang chief officer Adi Nugroho 27-Sep-19 27-Mar-20 Nazlan Nur

20 | MT Panjang gpfzigr EkaNavy Yanuar 20-Sep-19 18-Mar-20 Herry Ananda

21 | MT Pelita g?f:ﬁ;r Ambar Winarno 29-Sep-19 28-Mar-19 Rajiv Hasanuddin

22 MT Paluh Tabuan g?f:gar Fatalbar 29-Sep-19 28-Mar-20 Agus Kurniawan

23 MT Gede (?)?fti:g:rd Andrian Ricardo 28-Sep-19 28-Mar-20 | ngi khoirul Zeni

24 | MT Enduro g?f(i:g:rd Joko Susilo 29-Sep-19 27-Mar-20 | Ahmad Fatih

25 MT Galunggung g?f(i:é):rd Arie Wijaya Muryanto 28-Sep-19 26-Mar-20 |y Agung Priagi

56 | MT Matindok g?ﬁccc’:rd Christon Kristanto 22-Sep-19 22-Mar-20 | 5o\ bamanik

27 MT Musi g?f?(?:rd Muhammad Fikri 24-Okt-19 24-Apr-20 |\t ihammad Suherman
28 MT Kuang g?f(i:g:rd Ardiansyah Aszahri 24-Okt-19 24-Apr-20 Haris Suratman

29 Gas Widuri g;fiirger Ima Purwita 24-Okt-20 23-Apr-20 Ramadhany Aditya K
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d.

30 | GasWalio gf]fiircder Nunung Erlina Lubis 22-0kt-19 22-Apr-20 gs?a:isw;ita indan
31 | GasAmr gf]fiirger Sigit Joko Nugroho 23-Okt-19 23-Apr-20 Anggoro Jati Pranoto
32 MT Pematang gf]fiigjer Ronald Ramos Saragih 23-Okt-19 21-Apr-20 Panca Quarta
33 MT Sele gf]flirger LaOde Afrizal 23-Okt-19 21-Apr-20 | A oktara
34 | MT Sindang gf]flirger Bayu Ari Wibowo 22-0kt-19 20-Apr-20 | e ainul haqu
35 | MT Melahin i Mahfuri 24-0kt-19 23-apr20 | (1A RS
36 | MT Balongan gf]flilger GERSON PARINDING 29-Okt-19 23-Apr-19 | apsari Widyaningrum
37 Pertamina Gas 2 (F)(;fllJ(;?r Zakaria lwan Permana 22-Okt-19 22-Apr-20 Alfian Matandung
38 Gas Walio g?flﬁétehr Bambang Rakit 22-0kt-19 22-Apr-20 | paniel Pandopot
g Rakito aniel Pandopotan
39 MT Gede g?flljcr:ehr Tegar Priyambodo 18-Okt-19 26-Apr-20 Angie Ati Viyenti

Setelah dibuat MPCrown, maka Officer Crew Manning akan
menyortir awak kapal yang akan naik per bulan, misalnya untuk
bulan Februari 2020

Tabel 4.6 Rencana Mutasi Jabatan bulan Februari 2020

Rencana Mutasi Jabatan

NO [ Kapal Jabat Nama Nopek 19N [Selesal PK Na Nopek Ex Jabatan EX TTD PKL KET
an on ma Kapal
1 MT|MASTER | JAMIC HAMIRU - 748785 AZTZAGUS 750033 [MASTER GAS ARJUNA PKL5BLN
SERUI 748 SALIM- 750
2 MT. IMASTER Rl MURYANT 74 ZAINAL 10023628 |MASTER MATINDOK PKL6BLN
MAUH S S U (0] 9080 &ALMADI 0023628 S [e] 6
3 MT.PAG|MASTER |GEORGE 10024620 AGUNG 752275 |[MASTER PEGADEN PKL6BLN
R TRIDJALMO SUSANTO - 752
T, SYOFWAN -
4 MENG MASTER |AGUS SRIJONO (10024616 S AT1AT 747147 |MASTER MERAUKE PKL6BLN
MT. MOHAMAD BOEDI' AGUS
5 SEPIN MASTER ALTBaASy 749370 BRANGTO 753647 |MASTER GAMKONORA PKL6BLN
MT. PUNTO
6 MINA MASTER  [IKSAN MUKTI NUGR [10024740 HANTORO - 10 10023663 [MASTER KUANG PKL6BLN
7 MT. |MASTER |MUHAMMAD 10024526 DANANG 747938 [MASTER GEDE PKL5BLN
MERB AINUL YULIANTO
MT UNTUNG
8 KATO MASTER [BUDI PRIYONO |10024100 SIDODADI - 1 10024267 |[MASTER SELE PKL7BLN
9 PANN[I)E MASTER g\lUDBRATNUTlTU 747924 J%Qy TASMAN [748788 |MASTER GAS ARAR PKL6BLN
PANGKA| CHIEFE - VANDI CHIEFE MT.
10 A GFFICER AHMAD SAOPI eto - (10024987 WARYUD! - 100 10024250 GFFICER KLUAWOTONG PKL6BLN
11 LPG |CHIEF RIZKTAMALTA efo - [1E+08 ANDRIAN WARIS[751582 [CHIEF MT. GUNUNG PKL6BLN
WALI [OFFICER |1 MISA OFFICER KEMALA
GAMSU| CHIEF EKO CAHYONO - CHIEF GAS
12 N OFFICER | 749 749390 KURNIADI 749389 OFFICER  |AMBALAT PKL6BLN
MT. |CHIEF MANSYURLONGO TRWAN TBRAHIM CHIEF
13 SELE- | GPFICER | A. 10024720 a7 748795 OFFICER PARIGI PKL6BLN
MT. [CHIEF RIDZKIWAHYU CHIEF
14 kASii| GREICER FIKRI NURHIDAYATU {10024641 BAvBU 10024026 GFFICER MT. MELAHIN PKL6BLN
MT. TCHIEF DANANG SATRI CHIEF
15 CEND | GFFICER HERIYANTO 10024643 U 750845 OFFICER SINDANG PKL6BLN
16 MT. [CHIEF ABDULLAH HAMID 10025096 HAKIM 10024045 |CHIEF MERAUKE PKL6BLN
KAMO| OFFICER AMRULLOH OFFICER
17 MT. [CHIEF FAUZAN HASAN 748792 HENDY 748793 |CHIEF MT. PKL6BLN
GAMK|OFFICER [BAS PRANOTO- 748 OFFICER gALUNGGUN
MT. |CHIEF GITA PERMADT efo FRANKY CHIEF MT.
18 GEDE|OFFICER |- 10024377 SETIAWAN 752270 OFFICER SANGGAU PKLGBLN
MI. [SECOND [AHMAD FAUZI (51 SUDIAR - SECOND
19 PEGA | QEEICER | (1) 10024967 10018439 - 10024108 BEFICER KLAWOTONG PKL6BLN
20 [GAMSU[SECOND [HARISARRASYID- [10024968 CHRISTOFER  [10024148 [SECOND ANGGA! PKL6BLN
N OFFICER (10 LUMBAN OFFICER S GAU
21 MT. |SECOND |MUH.ANDRY 10024630 SEPTTIAN 10023152 [SECOND PKL PKL6BLN
MELA|OFFICER |FAISAL HIDAYAT IOFFICER BRANDAN
22 MT. TSECOND [PANJI MUGIHARNO|[10024628 LEO RIANTO 10024161 [SECOND GUNUNG PKL6BLN
GAMK| OFFICER PALONDO OFFICER GEULIS
2. MT. [SECOND [HARMANTA -1001[1002472 ALT ADNAN - 10024137 |SECOND MT. ENDUR PKL6BLN
s SELE-|OFFICER 0011100 6 10017792 002413 OFFICER URO 6
24 GAS |SECOND [AZHARY HASYIM [10024629 KRESNA BAYU 753555 |SECOND PARIGI PKL4BLN
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AMB [OFFICER SAPUTR OFFICER
MT. |SECOND HERU SECOND  [SANGA-

25| W [ SECOND™[DAWAR SUNAR TEIQL0024634 R Mo - 10 [0023014 [SECOND ™ [SANGA PKL6BLN

76 TPG |SECOND [GOZIEDORAZIE- 10024719 RESTU 10024138 [SECOND — [FSOCILACAP- PKLGBLN
ARAR [OFFICER |100 NICHOLAS SILA OFFICER  |PS104
MT_[SECOND |TCAWAN AROSAD - TSMATL SARTFUDIN - FOURTH_ENGT [SECOND

27| MErB|OFFICER |1 10024637 10018125 - N — " |OFFICER PKLEBLN
MT_[SECOND [ABDULMALIK- FABIR - SECOND — [MIT.

28 | CEND |OFFiCER | 1001 10024638 Tooirear-  ['0924%47 |3EECER  |[BALONGAN PKLBBLN
MT_[SECOND |BAYUWICAKSONO TINGGA HAMI SECOND — [PERTAMINA

29| iNoA| OFFICER |- 10024632 SENA- 1 10024041 13FHICER  |GAG 2 PKLGBLN

30 MT. [SECOND |WILSON BANDASO [10024370 ANDREW VAN |10024631 |SECOND VT, GUNUNG PKLO6BLN
KASIM| OFFICER |- DINAT OFFICER  |KEMALA
MT_[THIRD MESTADT PUTRA THIRD

3T | ST [TARD, [ WARYU KRISTANTO (752273 WEST 751580 [THRD_~ [PARIGI PKL5BLN
MT._|THIRD__|YORANES PRIYO ANDARIAS THIRD GAMSUNOR

32| (ks | ORFICER |WA 747134 FANDIANA | 7°0%0% |GRRCER [0 PKLGBLN
MT_ | THIRD MUHAMMAD THIRD

33| W [ HRD, | GATOT SUHENDRO[I0024248 VO 10024010 |THIRD__~ [MINAS PKL4BLN
MT_[THIRD MOH.YUSUF THIRD

34| W ITHRD. " [ROFIQ RAHUTOMO 748803 WOH YUS 753648 |[ARD_— [MENGGALA PKL6BLN

35 MT. | THIRD__ [ KEPLER PAKPAHAN 10024623 TUAN LAMBOK |10023579 |THIRD PAGERUNGA PKL4BLN
SERA |OFFICER OFFICER N

36 MT [THRD__ |BAMBANG 10024096 JEMMY BINACAY | 10024019 |THIRD KLASOGUN PKL4BLN
KUAN |OFFICER |SULARSO -1001 OFFICER
MT__[THIRD g FARWITO - THIRD

37| W[ TIRD, - [AUGUST PERVANA §747144 FERWITO 10024147 |THED_ -~ [PANDAN PKL6BLN
MT_[THIRD__[IVAM DARMAWAN ANDIPERDANA THIRD

3B | MR T 10024730 ANDIPE 750036 |THRD_~ [PASAMAN PKL7BLN
MT. | THIRD | AMIRFAKHRUROZI EROYUDHI THIRD PERTAMINA

39| pALL |orACeR | 749384 SERAWAN  |100241%4 |TTReR GRS & PKLSBLN

a0 MT_|THIRD__ [JOKO INDRIYANTO [ 749375 WARSITO- 747920 |THIRD [PG AMBALAT PKL5BLN
GUNU|OFFICER 747920 - OFFICER

a1 MT, [THRD | ARDOBAGUS 10024510 GUALBERTUS  |10024508 |THIRD MT. PKL6BLN
SANA [OFFICER |NUGRO MUNTIN OFFICER GALUNGGUN
MT_[FOURTH [ERIKSONSINAGA- TIVAM ABU FOURTH

a2 | M [FOuRTH 10024962 AW ABU 10024023 [FOURTH ™ [ENDURO PKL6BLN
MT. |FOURTH |SANDY PRATAMA- TEVAN ANGGA FOURTH

43| | M. [FOURTH 5 10024624 VAN A 753570 |FOURTH— [MEDITRAN PKL6BLN

2. Proses Sign On

a.

Penempatan awak kapal di PT. Pertamina didasarkan pada
MPCrown yang telah dirapatkan dari fungsi Crewing, Technical
Fleet dan SMR (Safety Management Resource).

Setelah rapat MPCrown tersebut maka akan didapatkan hasil
berupa daftar nama awak kapal yang akan naik untuk 3 bulan
kedepan. Misalnya, rapat MPCrown dilaksanakan di bulan Januari
untuk merapatkan awak kapal yang akan diproses bulan Februari,
Maret, sampai April. Pada rapat ini, ditampilkan layar besar profil
awak kapal tersebut, riwayat kapal, kondite dari kapal, dll.

Fungsi Crewing bertanggung jawab untuk menghubungi para awak
kapal tersebut, selanjutnya mengikuti BJST (Before Join Ship
BJST

dilakukan kurang lebih 2 minggu sebelum BJST dilaksanakan.

Training). Pemanggilan awak kapal untuk mengikuti

BJST sendiri adalah kegiatan penyampaian informasi dan refresh

kembali tentang pengetahuan dan situasi serta kondisi kapal
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kepada awak kapal yang akan melakukan sign on. BJST yang
diberikan kepada awak kapal sesuai dengan jabatan dan fungsi
yang akan dilaksanakan diatas kapal.

Ketika asisten officer crew manning menelpon kapal, ia
terlebih dahulu mengecek dokumen-dokumen awak kapal di
crewing system, apabila akan habis masa berlakunya, maka akan
diberitahu dan awak kapal tersebut diperintahkan untuk

memperpanjang dokumennya.

Gambar 4.5 Crewing System Daftar Dokumen Awak Kapal
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. Setelah awak kapal mengkorfimasi kesediaannya untuk mengikuti
BJST, maka Officer Crew Manning membuat nota untuk diberikan
kepada bagian PKL untuk membuat PKL dan melakukan proses
Hiring data.

. Proses BJST dilakukan biasanya berturut-turut dalam 3 hari,
pembagiannya sebagai berikut :

Hari pertama : BJST Rating Deck

Hari kedua : BJST Nakhoda, mualim I, mualim Il, mualim I1l, KKM,
masinis |, masinis Il, masinis lll, electrician.

Setelah proses BJST, maka akan dilakukan proses
penandatanganan PKL yang diawali dengan pengisian form yang
berkenaan dengan hiring data.

. Setelah menandatangani PKL dan mengisi form hiring, para calon
awak kapal masuk ke ruangan HR untuk menginput dokumen dan
sertifikatnya.

. Para calon awak kapal dipersilahkan pulang dan menunggu telfon
untuk waktu pemberangkatannya. Biasanya 2 minggu setelah
tanda tangan PKL.

Dihari pemberangkatan, calon awak kapal diserahkan PKL, Buku

pelaut yang telah di On di Syahbandar, surat perjalanan dinas
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J-

(SPD), sertifikat kesehatan, buku tugas, mutasi, jaminan
kesehatan, tiket pesawat/tiket keret, id card dan perlengkapan
kerja meliputi (wearpack, safety shoes, baju kemeja putih,celana
kain, handuk).

Awak kapal berangkat dengan jadwal yang sesuai pada SPD.

3. Proses Sign Off

a.

Sebelum kontrak awak kapal habis, pengganti telah disiapkan oleh
kantor pada masa rapat MPCrown dengan memperhatikan lama
PKL para awak kapal yang akan digantikan posisinya.

Setiap hari, Kapten mengirimkan posisi kapal dan jadwal perkiraan
tiba di next port.

Kantor mengirimkan jadwal crew change ke kapal 2 atau 3 hari
sebelum awak kapal yang baru diberangkatkan.

Setelah tiba di port yang memungkinkan untuk dilaksanakannya
crew change, awak kapal yang baru naik ke kapal dan melakukan
setelah serah terima dengan awak kapal lama.

Serah terima dilakukan paling lama 1 kali trip atau setelah awak
kapal baru dianggap sudah mengetahui tugasnya.

Selanjutnya, awak kapal lama diperintahkan turun dari kapalnya.
Awak kapal lama diberikan surat mutasi off dari kapal dan
diserahkan semua dokumen-dokumennya seperti sertifikat dan
kondite.

Agenda berikutnya, awak kapal melapor ke marine setempat dan
selajutnya ke kantor PT. Pertamina (Persero) Shipping untuk
melaksankaan laporan sign off.

Untuk biaya pesawat atau kereta api, semua dibiayai oleh pihak
kantor. Jika misalnya awak kapal menginap di hotel karena tidak

memungkinkan untuk terbang ke Jakarta pada hari itu juga, maka
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semua biaya akan digantikan oleh pihak kantor dengan
menyerahkan notanya.

]. Setelah dari bandara, disiapkan agen untuk mengantarkan awak
kapal lama ke kantor yaitu dengan menggunakan jasa PKG.

k. Awak kapal lama melapor di kantor paling lambat 3 hari setelah off
dari kapal dan dilanjutkan dengan pemeriksaan berkas dan

sertifikat yang akan direvalidasi.

C. Hambatan — Hambatan Pada Proses Crew Change dan Upaya Untuk
Mengatasinya
1. Awak Kapal belum bersedia naik ke kapal

Hambatan yang kerap kali didapati selama penulis
melaksanakan praktek darat di PT. Pertamina (Persero) Shipping
khususnya di bagian crew manning atau penempatan awak kapal
adalah awak kapal yang telah diplot ke kapal tertentu tidak bersedia
untuk dinaikkan dengan beberapa alasan seperti izin menikah, belum
bersedia diproses karena ada urusan keluarga, izin umroh dan haiji,
serta izin untuk sekolah tanpa adanya surat izin yang diajukan
sebelumnya ketika melaksanakan sign off. Hal yang perlu diketahui
bahwa ketidaksediaan awak kapal akan mengganggu program yang
telah dibuat sebelumnya yaitu MPCrown.

Untuk menghindari ketidaksediaan awak kapal, maka PT.
Pertamina memberlakukan surat pernyataan permintaan jangka waktu
cuti awak kapal berstatus kontrak.

Awak kapal di PT. Pertamina (Persero) Shipping dibagi menjadi
dua, yaitu awak kapal tetap atau karyawan tetap dan awak kapal
kontrak. Untuk proses cuti awak kapal tetap diberikan jatah cuti
sebanyak 40 hari dalam setahun, sedangkan untuk awak kapal
kontrak didasarkan pada PKL, apabila mereka melaksanakan sign off,
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untuk proses naik selanjutnya hanya ditelpon dari kantor. Jadi jatah
cutinya berbeda-beda, tergantung pada kebutuhan awak kapal di atas
kapal. Kadang ada yang cepat diproses dan kadang ada yang lambat.
Untuk menghindari ketidakpastian ini, bagi awak kapal yang akan
melaksanakan sekolah, haji, umroh, menikah, atau ada urusan
keluarga, harus mengisi form ini dan ditandatangani dengan
memberikan materai 6000. Surat ini juga berisi tanggal kesanggupan
awak kapal untuk diproses sehingga sudah ada informasi sebelumnya
kepada pihak perusahaan dan pihak kapal tersebut selama surat

pernyataan itu masih berlaku.

. Belum Revalidasi Sertifikat

Dengan adanya tuntutan standar pelaut yang ditetapkan
International Maritime Organization (IMO), semua pelaut dunia
termasuk dari Indonesia harus mengikuti syarat dan ketentuan
Standart of Training Certification and Watchkeeping (STCW)
Amandemen Manila 2010. Mulai tanggal 1 Januari 2017, sertifikat
kompetensi (COC) ataupun sertifikat keterampilan (COP) yang belum
di update mengikuti STCW Amandemen Manila 2010 dianggap tidak
berlaku, sehingga para pelaut tersebut tidak bisa berlayar. Dari uraian
tersebut, revalidasi sertifikat sesuai amandemen merupakan point
yang sangat penting bagi para pelaut agar tetap bisa berlayar.

Berikut adalah beberapa hasil yang berkaitan dengan
Amandemen STCW Manila 2010 :

a. Penerbitan Certificate of Competence (COC) dan verifikasi keaslian
sertifikat hanya bisa dikeluarkan oleh pemerintah yang berwenang,
serta perubahan warna sertifikat yang sebelumnya kuning berganti
menjadi biru.

b. Standar medis pelaut diperbaharui sejalan dengan persyaratan ILO
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MLC.

c. Perubahan sertifikat khusus kapal tanker, dari OT dan LGT (OiIl
Tanker dan Liquified Gas Tanker) menjadi AOT dan ALGT
(Advanced Oil Tanker dan Advanced Liquified Gas Tanker).

d. Electronic Chart Display and Information System / ECDIS (Peta
dan Sistem Informasi Elektronik), perlu pelatihan bagi semua
Perwira Dek untuk semua kapal yang dilengkapi dengan ECDIS.

Namun, para pelaut (Perwira Kapal) khususnya di PT.
Pertamina (Persero) Shipping banyak yang tidak mengindahkan
pentingnya revalidasi sertifikat yang telah habis masa berlakunya.

Upaya yang dilakukan oleh PT. Pertamina khususnya di bagian
Crewing untuk menghindari keterlambatan awak kapal dalam
perevalidasian sertifikatnya adalah Officer Crew Manning aktif untuk
memberitahu awak kapal yang melaksanakan sign off terkait dengan
revalidasi sertifikat.

PT. Pertamina (Persero) Shipping memiliki aplikasi khusus yang
dibuat untuk mendata awak kapalnya. Aplikasi ini dikenal dengan
nama Crewing System. Ketika awak kapal melapor ke kantor untuk
melaksanakan cuti, maka Officer Crew Manning akan aktif
memberitahu sertifikat apa saja yang harus diperbaharui sebelum on
board kembali, mengingat ada beberapa sertifikat yang membutuhkan
waktu berminggu-minggu untuk proses revalidasinya. Selain itu,
dokumen-dokumen seperti buku pelaut dan paspor juga harus dicek
masa berlakunya. Selain ketika awak kapal melaksanakan sign off,
asisten officer crew manning juga akan menginfokan kembali tentang
dokumen tersebut ketika awak kapal ditelpon untuk pemanggilan BJST
(Before Join Ship Training) atau pelatihan sebelum naik kapal dan
menanyakan apakah awak kapal tersebut telah mengurus dokumen-

dokumen yang akan mati tersebut atau belum. Jika belum, maka
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proses penempatannya akan dipertimbangkan kembali oleh pihak
kantor.

. Pelaksanaan Medical Check Up yang Terlambat

Awak kapal yang sign off, lebih memilih untuk melaksanakan
Medical Check Up ketika masa cuti mereka telah selesai. Pada saat
mereka melapor ke kantor bahwa cuti mereka telah habis, saat itu juga
mereka baru melaksanakan Medical Check Up. Sehingga jadwal yang
telah direncanakan untuk proses on board menjadi terhambat
dikarenakan harus melaksanakan Medical Check Up terlebih dahulu.
Proses rotasi untuk menggantikan awak kapal yang telah habis masa
PKLnya menjadi terganggu karena masih menunggu awak kapal yang
sudah direncanakan menggantikan posisi tersebut masih harus
melaksanakan Medical Check Up terlebih dahulu. Proses pengiriman
awak kapal menjadi terlambat tidak sesuai dengan jadwal yang
direncanakan.

Ketika awak kapal melaksanakan MCU maka akan berdampak
terhadap pengeluaran sertifikat kesehatan yang diterbitkan oleh Balai
Kesehatan Pelabuhan. RSPJ belum mempunyai wewenang untuk
menerbitkan  sertifikat pelabuhan, RSPJ hanya berwenang
menerbitkan surat keterangan bahwa awak kapal bersangkutan
dinyatakan fit/unfit.

Upaya PT. Pertamina dalam menangani keterlambatan awak
kapal melakukan medical check up adalah dengan penempatan jadwal
pelaksanaan medical check up tepat 2 hari setelah awak kapal
tersebut sign off dari kapal.

Ketika telah selesai masa tugas di atas kapal dan lapor sign off
di kantor, mereka akan mendapatkan jatah cuti dari perusahaan

sesuai dengan ketentuan yang ada, serta mereka akan mendapatkan
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4.

memo yang diterbitkan oleh HR Service PT. Pertamina (Persero)
Shipping untuk melaksanakan Medical Check Up di RSPJ. Dalam
memo tersebut tercantum nama awak kapal beserta jadwal
pelaksanaan 2 hari setelah para awak kapal mendapatkan jatah cuti
dari perusahaan. Hal ini dilakukan agar setelah habis masa cutinya,
awak kapal tersebut telah siap untuk proses sign on dengan

kelengkapan administrasi dan dokumen.

Awak Kapal yang Sign Off Terlambat Melapor ke Kantor

Penempatan awak kapal pada proses crew change diatur
berdasarkan tanggal melapor awak kapal yang melaksanakan sign off.
Prinsip di PT. Pertamina (Persero) Shipping adalah siapa yang lebih
dulu melapor, dia akan diproses lebih dulu.

Setiap bulannya, asisten officer crew manning membuat laporan
bulanan terkait dengan tanggal on dan off awak kapal untuk mendata
awak kapal yang berangkat dan turun dari kapal.

Kesadaran awak kapal untuk segera melaporkan diri ke
perusahaan setelah sign off sangatlah rendah bahkan pihak
perusahaan harus menghubungi mereka satu-satu untuk menanyakan
tanggal sign off nya. Beberapa awak kapal yang telah sign off
terkadang memilih untuk langsung pulang ke kampung dibandingkan
langsung melapor ke perusahaan. Padahal tujuan laporan ke
perusahaan salah satunya adalah untuk mengkonfirmasi kesiapan
awak kapal untuk join pada kapal selanjutnya.

Upaya yang dilakukan oleh PT. Pertamina untuk menghindari
keterlambatan awak kapal melapor sign off di kantor adalah dengan
cara asisten officer crew manning menelpon ke kapal dan meminta
laporan sign on dan sign off awak kapal untuk menghindari

keterlambatan pembuatan MPCrown.

50



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis
selama melaksanakan penelitian di Crewing Department PT.

Pertamina (Persero) Shipping Jakarta, maka penulis dapat

menyimpulkan dari permasalahan yang terjadi tersebut. Penyebab

keterlambatan proses crew change, antara lain :

1. Awak kapal yang belum bersedia untuk diproses, pelaksanaan
revalidasi sertifikat yang terlambat, pelaksanaan Medical Check Up
(MCU) vyang terlambat yang mengakibatkan terlambatnya
penerbitan sertifikat kesehatan oleh Balai Kesehatan Pelabuhan.

2. Terjadinya deviasi kapal dan tempat yang dituju tidak
memungkinkan terlaksananya proses crew change.

3. Awak kapal yang sign off terlambat melapor kekantor sehingga

mengganggu proses pembuatan MPCrown.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian yang telah
dilaksanakan oleh penulis, maka penulis memberikan saran guna
sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi PT. Pertamina

(Persero) Shipping Jakarta adalah sebagai berikut :
1. Pihak perusahaan diharapkan dapat memberikan motivasi dan
pengertian tentang pentingnya disiplin dalam menjalankan setiap
kegiatan agar para awak kapal dapat menjalankan tugasnya sesuai

dengan ketentuan perusahaan, seperti : melakukan revalidasi



sesuai dengan jadwalnya, pelaksanaan Medical Check Up (MCU)
sesuai dengan tanggal berdasarkan memo dari HR Service.

. Pihak perusahaan agar bisa memberikan perpanjangan PKL
kepada crew kapal yang terlambat off sedangkan masa berlaku
PKL sudah habis dan diberikan perpanjangan cuti setelah sign off
nanti untuk menggantikan jadwal cuti yang semestinya.

. Penambahan jatah cuti kepada awak kapal yang telah selesai
melaksanakan tugas diatas kapal. Sehingga ada jeda waktu
dirumah untuk awak kapal baik untuk melaksanakan revalidasi
ataupun administrasi yang dibutuhkan ketika akan melaksanakan
on board selanjutnya.
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Lampiran 1

Data Rekapan Kapal yang Menghambat Proses Crew Change Karena
Pembatalan Sepihak Periode Februari 2020 - April 2020

TANGGAL
NO NAMA JABATAN KET
RENCANA BJST
1 | JAMES BOND BOSUN 03 February 2020 NIKAH
TIDAK DAPAT
2 | ABDUL HAKIM NAKHODA 03 February 2020 DIMUBUNGI
3 | SUDRAJAT KELASI 03 February 2020 NIKAH
TIDAK DAPAT
4 | ABDUL HAK TANDO JURU POMPA 03 February 2020 DIHUBUNGI
BELUM REVALIDASI
HASYIM 05 February 2020
> MUALIM 1 y SERTIFIKAT
6 LASKAR JURU MUDI 03 February 2020 NIKAH
7 | GIDION TARIGAN 03 February 2020 BELUM REVALIDASI
JURU MUDI SERTIFIKAT
TIDAK DAPAT
8 | RORIAGUSTIAN KELAS| 02 March 2020 BIHUBUNGI
9 | M. RIDWAN ARSYAD 04 March 2020 BELUM REVALIDASI
MUALIM 3 SERTIFIKAT
TOTO SETIA BUDI 4 March 202
10 | TOTOS v MUALIM 4 04 March 2020 NIKAH
TIDAK DAPAT
11 | HERU UDI TOMO BOSUN 02 March 2020 DIMUBUNGI
12 | NIRWAN 02 March 2020 TIDAK BERSEDIA
KELASI NAIK
TIDAK DAPAT
13 | WILLIAMPASARIBU | | o ooy 02 March 2020 DIHUBUNGI
14 | FITRA 04 March 2020 | BELUM REVALIDASI
MUALIM 2 SERTIFIKAT
15 | IWAN SETIAWAN 04 March 2020 TIDAK DAPAT
MUALIM | DIHUBUNGI
16 | RIJAL 06 April 2020 BELUM REVALIDASI
KELASI SERTIFIKAT
17 | NURYADI 06 April 2020 TIDAK BERSEDIA
KELASI NAIK
. TIDAK DAPAT
18 | ARIEF ZULFAN JURU POMPA 06 April 2020 DIHUBUNGI




19 | ABDUL RAHIM 06 April 2020 TIDAK BERSEDIA
JURU POMPA NAIK
. TIDAK DAPAT
20 | MUH. RIDWAN NAKHODA 08 April 2020 DIHUBUNG!
DJEMIE MG. .
21 | MAMESAH BOSUN 06 April 2020 NIKAH
22 | M. HERI SOLIHIN 08 April 2020 Tllg?,ﬁSBDUA,\TaT
MUALIM 1

(Sumber : Dokumen Penelitian, 2020)




Lampiran 2
Nota Recncana Mutasi Jabatan Untuk Perwira di PT. Pertamina (Persero) Shipping
Jakarta
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Lampiran 3

Surat Permintaan Jangka Waktu Cuti Awak Kapal

NOTA I‘ PERTAMINA
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Lampiran 4

Surat Cuti Karyawan
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